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PERBEDAAN PEMBELAJARAN JIGSAW DAN DISKUSI PRESENTASI 
TERHADAP HASIL BELAJAR IPA PADA SISWA SMP MUHAMMADIYAH 
4 SURAKARTA  
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pembelajaran Jigsaw dan Diskusi Presentasi terhadap hasil belajar 
IPA biologi siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 4 Surakarta Semester genap Tahun Ajaran 2015/2016. Penelitian ini 
menggunakan metode true eksperiment dengan posttest only control group design. Populasi penelitian adalah siswa kelas 
VIII. Sampel sebanyak tiga kelas dipilih secara random sampling. Data yang diperoleh dengan cara observasi, 
dokumentasi dan tes akhir (posttest), analisis data yang digunakan adalah One Way Anava. Sebelum data dianalisis 
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat, yaitu berupa uji normalitas dan homogenitas. Pada pembelajaran diskusi 
presentasi memperoleh nilai rata-rata 76,7 dan pembelajaran jigsaw memperoleh nilai rata-rata 60,7 dan pada 
pembelajaran kontrol memperoleh nilai rata-rata 48,7. Hasil akhir menunjukkan bahwa ada perbedaan pembelajaran 
jigsaw dan diskusi presentasi terhadap hasil belajar IPA Biologi pada kelas VIII SMP Muhammadiyah 4 Surakarta 
semester genap  tahun ajaran 2015/2016. 
Kata kunci : diskusi presentasi, jigsaw, hasil belajar 
Abstract 
The aims of study to discover the difference of jigsaw learning and presentation discuss to ward result of learning Biology sains of eight grade 
students Yunior High School in Muhammadiyah 4 Surakarta at even semester of 2015/2016 year. The research used true experiment 
method with posttest only control group desaign. Research population was class VIII Student. Sample consist of three class choised with 
random sampling. The result data with observation, documentation and post test, the data analysis used one way anava. Before analysis of 
data did analyzes, prerequnsite test is normality and homogeneity test. The presentation discus learning the  result have average 76,7 and 
jigsaw leraning 60,7 and in control learning 48,7. The final result shows there are difference of jigsaw learning and presentation discuss to 
ward result of learning Biology sains of eight grade students Yunior High School in Muhammadiyah 4 Surakarta at even semester of 
2015/2016 year. 
Keywords: presentation discussion, jigsaw, learning result  
1. PENDAHULUAN 
 
Biologi merupakan salah satu bagian dari IPA yang berpengaruh dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
IPA juga berperan penting dalam upaya menciptakan manusia yang berkualitas. Pada biologi menekankan kegiatan belajar 
mengajar, mengembangkan konsep, dan keterampilan proses siswa dengan berbagai metode belajar yang sesuai bahan yang 
diajarkan. Dalam pembelajaran IPA, khususnya biologi sangat diperlukan pembelajaran yang tepat yang dapat melibatkan 
siswa secara optimal sehingga akan tercapai tujuan pembelajaran. 
Metode pembelajaran yang ada di Indonesia banyak dan bervariasi, sehingga menciptakan pembelajaran yang sistematik 
dan praktis yang ditujukan untuk elemen utama dalam pola pengaturan saat pembelajaran. Metode yang bervariasi mampu 
meningkatkan sistem pengajaran menjadi yang lebih baik. Pengaruh penerapan metode-metode tersebut juga telah 
didokumentasikan, dan telah diaplikasikan pada kurikulum pengajaran yang lebih luas. 
Jigsaw learning merupakan strategi yang menarik apabila materi yang akan dipelajari dapat dibagi menjadi menjadi 
beberapa bagian dan materi tersebut tidak mengharuskan urutan penyampaian. Kelebihan strategi ini adalah dapat 
melibatkan seluruh siswa dalam belajar dan sekaligus mengajarkan kepada orang lain (Hisyam, 2008: 52). Dengan 
melibatkan seluruh siswa pembelajran jigsaw dapat merangsang daya berfikir yang lebih tinggi pada setiap siswa, bukan 
yang menonjol saja. 
Metode diskusi presentasi adalah cara penyajian pelajaran, dimana siswa dihadapkan kepada suatu masalah yang bisa 
berupa pernyataan ataupun pertanyaan yang bersifat problematik untuk dibahas dan dipecahkan (Djamarah dan Zain, 2010: 
87). Pada metode pembelajaran ini siswa bekerjasama dalam sebuah kelompok, dalam waktu yang telah ditentukan 
sekelompok siswa tersebut harus menyelesaikan segala permasalahan pernyataan atau pertanyaan tersebut dalam sebuah 
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tulisan yang nantinya akan dipresentasikan di depan temannya agar ide gagasan yang telah mereka diskusikan dapat 
diketahui dan dipahami kelompok yang lain. Sehingga proses pembelajaran menjadi hidup dan menyenangkan. 
Permasalahan yang sering timbul di lapangan yaitu siswa mendapatkan nilai yang baik di akhir pembelajaran, namun 
siswa kurang mampu menerapkan cara ataupun proses memperolehnya. Faktor-faktor yang mempengaruhi hal tersebut 
diantaranya yaitu: 1) model yang diterapkan dalam pembelajaran biologi adalah model ceramah, model ini kurang 
melibatkan siswa dalam proses pembelajaran; 2) prestasi yang diperoleh siswa belum memenuhi standar kompetensi yang 
telah tetapkan; 3) siswa kurang berminat dengan pembelajaran biologi karena berisi hafalan yang banyak dan berisi teori 
yang cukup panjang. 
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan tersebut, peneliti  tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: 
Perbedaan Pembelajaran Jigsaw Dan Diskusi Presentasi Terhadap Hasil Belajar IPA Biologi Pada Siswa Kelas VIII SMP 




Jenis penelitian ini jika ditinjau dari bidang ilmu pendidikan merupakan penelitian eksperimen. Penelitian ini dilakukan 
dalam rangka memberikan perlakuan dalam suatu kelas untuk membandingkan antara dua metode pembelajaran yang 
berbeda dalam pembelajaran biologi untuk mengetahui keefektifan metode pembelajaran tersebut pada kelas VIII SMP 
Muhammadiyah 4 Surakarta semester genap Tahun Ajaran 2015/2016. 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah posttest only control group design, yang diasumsikan perbedaan setelah 
adanya suatu perlakuan. Adapun rancangan penelitian sebagai berikut : 
 
              Tabel 1. Rancangan Penelitian 
JIGSAW C1 O1 






C1 : Pembelajaran Jigsaw 
E1 : Pembelajaran tanpa perlakuan. 
D1 : Pembelajaran Diskusi Presentasi 
O1 : Posttest pada kelompok Jigsaw 
O1 : Posttest pada kelompok Pembelajaran tanpa perlakuan. 
O1 : Posttest pada kelompok Diskusi Presentasi 
 
Populasi penelitian adalah siswa kelas VIII yang terdiri dari 96 siswa. Sampel sebanyak tiga kelas dipilih secara random 
sampling. Teknik pengumpulan data yaitu: observasi, dokumentasi dan posttest. analisis data yang digunakan adalah One Way 
Anava. Sebelum data dianalisis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat, yaitu berupa uji normalitas dan homogenitas. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data yang dikumpulkan peneliti dalam penelitian ini yaitu meliputi 3 aspek yaitu; aspek kognif yang diperoleh dari 
instrumen tes hasil belajar yang diujikan pada akhir proses pembelajaran (posttest), untuk aspek afektif diperoleh dari 
keaktifan siswa dalam bertanya, menjawab dan kondusif saat diskusi pembelajaran berlangsung. Sedangkan pada pada 
aspek psikomotor diperoleh dari keterampilan berdiskusi dan mengerjakan soal diskusi bergambar. Dari ke 3 aspek tersebut 
kemudian diakumulasikan sehingga mendapatkan nilai rata-rata atau mean yang diambil dari nilai pembelajaran diskusi 




     Tabel 2. Skor Rata-Rata Hasil Belajar pada Pemelajaran Jigsaw, Diskusi Presentasi  
dan Kontrol di SMP Muhammadiyah 4 Surakarta  
 Pembelajaran jigsaw Pembelajaran dispre kontrol 
 
Minimum 53, 6 71, 1 42,5 
Maksimum  71, 6 83, 6 58,6 
Mean   60,7 76, 7 48, 7 
 






Difference   
(I-J) Std. Error Sig. 
JIGSAW DISKUSI 
PRESENTASI 
-15,9594(*) 1,0218 ,000 




15,9594(*) 1,0218 ,000 
  KONVENSIONAL 27,9375(*) 1,0218 ,000 
KONVENSIONAL JIGSAW -11,9781(*) 1,0218 ,000 
  DISKUSI 
PRESENTASI 
-27,9375(*) 1,0218 ,000 
 
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang diperoleh menunjukkan adanya fenomena penelitian yang bervariasi. Namun pada 
dasarnya hasil kelas eksperimen dengan menggunakan pembelajaran diskusi presentasi dan jigsaw, terdapat perbedaan hasil 
belajar dan keaktifan siswa. Adanya kondisi tersebut mendukung pernyataan (Trianto, 2011: 11) bahwa pembelajaran 
adalah usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belajar 
lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. Dari makna ini jelas terlihat bahwa pembelajaran merupakan 
interaksi dua arah dari seorang guru dan peserta didik, dimana antara keduanya terjadi komunikasi (transfer) yang intens 
dan terarah menuju pada suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Hasil tersebut dapat terjadi karena beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar, hal tersebut mendukung 
pernyataan Jasa (2014: 22) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi belajar adalah: faktor intern, dibagi menjadi 3 faktor: 
faktor jasmaniyah, psikologis dan kelelahan. Kemudian untuk faktor ekstern dibagi menjadi 3 faktor: faktor keluarga, 
sekolah dan masyarakat. Faktor jasmaniyah berkaitan dengan kesehatan badan yang tetap terjamin dengan cara selalu 
mengindahkan ketentuan-ketentuan tentang bekerja, belajar, istirahat, tidur, makan olah raga, rekreasi dan ibadah. Cacat 
tubuh juga mempengaruhi belajar, siswa yang cacat belajarnya juga terganggu, lalu intelegensi, perhatian, minat, bakat, 
motif, kematangan dan kelelahan yang ada pada seseorang dapat mempengaruhi apa yang telah dipelajari. Masyarakat, 
keluarga dan sekolah juga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
Pembelajaran kooperatif digunakan sebagai salah satu alternatif mengatasi masalah dalam proses pembelajaran yang 
kurang aktif, pada pembelajaran kooperatif siswa menerapakan cara belajar aktif, dimana siswa melakukan seluruh kegiatan 
belajar didalam kelas. Siswa dilibatkan dalam proses berfikir untuk menghadapi masalah atau pelajaran yang siswa hadapi. 
Sedangkan metode pembelajaran diskusi presentasi dan jigsaw merupan jenis pembelajaran kooperatif yang mempengaruhi 
proses interaksi siswa dan sebagai alternatif  yang dapat diterapkan pada kelas yang menggunakan metode ceramah. Pada 
kedua metode ini siswa lebih aktif memahami materi pelajaran dengan mendiskusikan materi-materi yang diajarkan. Hal 
tersebut selaras dengan pernyataan Isjoni (2010:5) bahwa model pembelajaran cooperative learning siswa diberi 
kesempatan untuk berkomunikasi dan berinteraksi sosial dengan temannya untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Sementara guru bertindak sebagai motivator dan fasilitator aktivitas siswa. Artinya dalam pembelajaran ini kegiatan aktif 
dengan pengetahuan dibangun sendiri oleh siswa dan mereka bertanggunga jawab atas hasil pembelajarannya. 
Hasil analisis data menunjukkan nilai rata-rata hasil belajar IPA Biologi kelas VIII D yang diajarkan dengan 
menggunakan metode pembelajaran diskusi presentasi adalah 76, 7. Nilai rata-rata hasil belajar dengan metode 
pembelajaran jigsaw adalah 60,7 dan nialai rata-rata pada metode pembelajaran konvensional adalah 48, 7 dengan fhitung 
(376,340) dan ftabel dengan taraf signifikansi 5% (0,20). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar IPA 
Biologi siswa yang diajarkan dengan metode pembelajaran diskusi presentasi lebih efektif dibandingkan dengan hasil belajar 
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IPA Biologi siswa yang diajarkan dengan metode pembelajaran jigsaw dan konvensional dapat terlihat pada uji lanjut 
dengan mean defference pada diskusi presentasi adalah -15,9594. 
Hasil tersebut dimungkinkan metode pembelajaran diskusi presentasi dapat meningkatakan hasil belajar karena suasana 
kelas yang menyenangkan. Siswa dapat berdiskusi secara optimal dengan teman sekelompok dan saling menanyakan materi 
yang kurang dipahami. Selain itu, proses pembelajaran diskusi presentasi juga sangat mudah dan cocok digunakan untuk 
sekolah menengah. 
Pernyataan diatas didukung Djamarah (2010: 87) bahwa Metode diskusi pressentasi ini memiliki Kelebihan, dari 
beberapa kelebihan metode diskusi presentasi ini menyebabkan hasil pembelajaran mendapatkan nilai rata-rata tertinggi. 
Kelebihan yang dimaksud diantaranya; 1) Merangsang kreativitas anak didik dalam bentuk ide, gagasan prakarsa, dan 
terobosan baru dalam pemecahan suatu masalah, 2) Mengembangkan sikap menghargai pendapat orang lain, 3) 
Memperluas wawasan, 4) Membina untuk terbiasa musyawarah untuk mufakat dalam memecahkan suatu masalah. 
Pembelajaran diskusi presentasi adalah suatu percakapan ilmiah beberapa orang yang tergabung dalam satu kelompok, 
untuk saling bertukar pendapat tentang suatu masalah atau bersama-sama mencari pemecahan. Manfaat pembelajaran 
diskusi presentasi adalah: 1) Peserta didik memperoleh kesempatan untuk berfikir, 2) Peserta didik mendapat pelatihan 
mengeluarkan pendapat, 3) Peserta didik belajar bersikap toleran terhadap teman-temannya, 4) Diskusi dapat mengubah 
prilaku efektif siswa secara konkret, 5) Diskusi dapat menumbuhkan partisipasi aktif dikalangan peserta didik, 6) Diskusi 
dapat mengembangkan sikap demokratis dan dapat menghadapi pendapat orang lain. 
Faktor yang mempengaruhi nilai pembelajaran pada metode pembelajaran jigsaw lebih rendah dari pada nilai 
pembelajaran diskusi presentasi disebabkan ada beberapa faktor yang mempengaruhi yaitu, a) proses pembelajarannya lebih 
rumit dibandingkan pembelajaran diskusi presentasi, b) siswa kurang kondusif saat perpindahan kelompok sehingga 
konsentrasi dalam berdiskusi terganggu, c) waktu yang diperlukan cukup lama, d) metode ini tidak pernah diterapkan pada 
saat proses pembelajaran, e) siswa yang berkemampuan kurang banyak yang pasif. Dari ketiga kelas, dimana 2 kelas 
merupakan kelas eksperimen dan 1 kelas merupakan kelas konvensional/kontrol, terlihat bahwa kelas eksperimen 
mendapatkan nilai atau hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan kelas tanpa metode pembelajaran. 
pendekatan metode pembelajaran kooperatif jigsaw dan diskusi presentasi memiliki hasil nilai yang lebih baik dari 
metode konvensional. Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sofia Edriati (2015) dengan 
judul “Efektivitas Model Jigsaw Disertai Penilaian Diskusi Untuk Meningkatkan Kemampuan Matematis Mahasiswa”. Dari 
hasil penelitian Hasil analisis data tes awal dan tes akhir menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan matematis 
mahasiswa pada ketiga kelas sampel. Perolehan skor rata-rata gain (g) kemampuan matematis kelas eksperimen 1 adalah 
0,57, skor rata-rata gain pada kelas eksperimen 2 adalah 0,50, dan pada kelas control diperoleh skor 0,30. Perolehan skor 
rata-rata gain (g) kemampuan matematis ketiga kelas sampel termasuk kategori sedang dan nilai yang diperoleh pada kelas 
ekperimen 1 dan 2 dengan model jigsaw disertai diskusi memeperoleh hasil yang lebih baik dibandingkan dengan kelas 
control/ konvensional. 
Dari data hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran diskusi presentasi lebih efektif daripada 
pembelajaran jigsaw dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean) tertinggi 76,7  dan pebedaan rata-rata (mean difference) pada 
pembelajaran diskusi presentasi dengan pembelajaran jigsaw  adalah -15,9594. Hasil yang telah didapat peneliti selaras 
dengan hasil penelitian Danang Yuliana Suhandi (2011) dengan judul “Efektifitas Penggunaan Metode Diskusi Pada Mata 
Pelajaran Sosiologi di SMA Negeri 2 Sungai Ambawang”. Dari Hasil Penelitian pada penutupan metode diskusi 
menunjukkan hasil yang baik. Dapat dilihat pada pertemuan pertama diperoleh 81%, pertemuan kedua 75% dan ketiga 
75% dengan kategori baik. Jadi, metode diskusi sangat efektif digunakan pada SMA 2 Sungai Ambawang. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, ada perbedaan pembelajaran jigsaw dan diskusi presentasi terhadap hasil 
belajar IPA Biologi pada kelas VIII SMP Muhammadiyah 4 Surakarta semester genap  tahun ajaran 2015/2016. 
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